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Abstrak:

Abstract:

in Grade VI of SD INPRES KANTISANG; (1) Islamic Religious
Education Mateials in Grade VI of SD INPRES KANTISANG(2)
Islamic Religious Education Learning Methods in Grade VI of SD
INPRES KANTISANG; (3) Suitability of Materials and Methods
used in completing Islamic Religious Education Learning in Grade
VI of SD INPRES KANTISANG. This study uses a qualitative
method with a pedagogical approach. Primary data sources consist
of informants from Islamic religious education teachers, class
teachers and students. Secondary This study aims to analyze: (1)
Islamic Religious Education Materials data sources are taken from
various books, journals and other scientific works as a theoretical
basis. Data are collected using observation, interview and
conclusion drawing techniques. Data validity testing uses
triangulation techniques. The results of the study of Suitability of
Methods and Materials in Completing Islamic Religious Education
Learning in Grade VI of SD Inpres Kantisang, Makassar City, show
that Islamic Religious Education materials in Grade VI of SD
INPRES KANTISANG are in accordance with the level of student
development, the material delivered includes aspects of faith,
worship, morals, Islamic history as well as the Qur'an and hadith.
The learning methods used by teachers The teaching materials are
tailored to the characteristics of the material, thus creating
harmony that supports an effective learning process. The methods
used include lectures, interactive activities, demonstrations,
discussions, practical exercises, and the use of visual media. There
is a good fit between the methods and the materials, which impacts
teachers' ability to complete all the material throughout the school
year. Students feel supported by the varied methods used by
teachers and are able to follow the learning effectively. The
implications of this research are that schools provide adequate
classroom space, teachers are skilled in using methods during
learning, and teachers frequently participate in training,
particularly training for Islamic religious education teachers.

Pene litian ini bertujuan untuk menganalisis: (1)Materi Pe ndidikan Agama Islam yang ada dike las VI SI
INPRES KANTISANG; (2) Metode Pembe lajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VI SD INPRE!:
KANTISANG; (3) Kesesuaian Materi dan Metode yang digunakan dalam menuntaskan Pe mbe lajara
Pe ndidikan Agama Islam di Kelas VI SD INPRES KANTISANG. Penelitian ini menggunakan me todk
kualitatif de ngan pe nde katan pe dagogi. Sumber data primer terdiri atas informan dari, guru pe ndidika
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agama islam, guru kelas dan peserta didik. Sumber data se kunder diambil dari be rbagai buku, jurnal da
karya ilmiah lainnya se bagai landasan teori. Data diku mpu | me nggu nakan te knik obse rvasi, wawancara da
pe narikan ke simpulan. U ji keabsahan data me nggunkan teknik triangu lasi. Hasil penelitian Ke sesuaia
Metode dan Materi dalam Menuntaskan Pe mbe lajaran Pe ndidikan Agama Islam di Kelas VI SD Inpre
Kantisang Kota Makassar, me nunjukkan bahwa materi Pendidikan Agama Islam dike las VI SD INPRE!
KANTISANG telah sesuai dengan tingkat perke mbangan siswa, materi yang disampaikan me liputi aspe
agidah, ibadah, akhlak, se jarah islam serta Al-Qur’an dan hadis.metode pe mbe lajaran yang digu nakan gurt
dise suaikan dengan karakteristik materi, sehingga menciptakan ke selarasan yang mendukung prose
be lajar yang e fe ktif. Metode yang digunakan me ncakup ce ramah, inte raktif, de monstrasi, disku si, praktik
serta pe nggu naan me dia visual. Terdapat ke se suaian yang baik antara metode dan materi yang be rdampa
pada ke mampuan guru dalam menuntaskan seluruh materi selama satu tahun pelajaran. Siswa meras
terbantu de ngan metode yang digunakan guru yang bervariasi dan dapat me ngikuti pe mbe lajaran de nga
baik. Implikasi pe ne litian yaitu se kolah me nye diakan ruangan ke las yang me madai, guru terampil dalar
me nggu nakan metode pada saat pe mbe lajaran dan guru sering me ngikuti pe latihan-pe latihan khu susny
pe latihan guru pe ndidikan agama islam.

Kata Kunci : Ke se suaian Materi dan Metode, Me nuntaskan Pe mbe lajaran

PENDAHULUAN

Pada dasarnya peindidikan adalah uisaha orang tuia ataui geineirasi tuia uintuik
meimpeirsiapkan anak didik, agar nantinya mampui hiduip seicara mandiri dan mampui
meilaksanakan tuigas-tuigas hiduipnya deingan seibaik-baiknya. Peindidikan meiruipakan
fitrah manuisia yang haruis teirpeinuihi. Kareina seibagai fitrah, peindidikan haruis
seinantiasa diseisuiaikan deingan fitrah keimanuisiaan yang hakiki yakni meinyangkuit aspeik
mateiril spirituial, aspeik keiilmuian seikaliguis moral, aspeik duiniawi dan uikhrawi.(Muijid,
2008)

Adapuin Fuingsi Peindidikan meinuiruit pasal 1 Uindang-Uindang Sisteim
Peindidikan Nasional Nomor 20 tahuin 2003 vyaitui Peindidikan Nasional beirfuingsi
meingeimbangkan keimampuian dan meimbeintuik watak seirta peiradaban bangsa Indoneisia
yang beirmartabat dalam rangka meinceirdaskan keihiduipan bangsa, beirtuijuian uintuik
beirkeimbangnya poteinsi peiseirta didik agar meinjadi manuisia yang beiriman dan beirtakwa
keipada tuihan yang maha eisa, beirakhlak muilia, seihat beirilmui, cakap, kreiatif mandiri,
dan beirtangguing jawab.(Deidy Muilyasama, 2015)

Peindidikan dalam konteiks peimbeilajaran agama Islam adalah uintuik meimbeintuik
diri siswa yang meimiliki peimahaman yang meindalam teintang ajaran Islam, moralitas yang
baik, dan akhlak yang muilia beirtuijuian uintuik meingajarkan keipada siswa teintang
konseip Allah, keibeisaran-Nya, dan peintingnya beiribadah Allah Swt. Siswa dapat
meimahami ajaran-ajaran Islam deingan baik. Ini meincakuip meimpeilajari Al-quir’an,
Hadits, dan prinsip-prinsip huikuim Islam (figh) seihingga meireika dapat meingamalkan
ajaran ini dalam keihiduipan seihari-hari, seihingga dapat peimbeintuikan akhlak yang baik.
Ini meincakuip nilai-nilai seipeirti keijuijuiran, keireindahan hati, kasih sayang, keisabaran,
dan keiadilan. Seibagaimana dalam QS An-Nahl : 125, yang beirbuinyi :
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Teirjeimahnya :

“Seiruilah (manuisia) keipada jalan Tuihan-mui deingan hikmah dan peilajaran yang
baik dan bantahlah meireika deingan cara yang baik. Seisuingguihnya Tuihanmui Dialah yang
leibih meingeitahuii teintang siapa yang teirseisat dari jalan-Nya dan Dialah yang leibih
meingeitahuii orang-orang yang meindapat peituinjuik.” (Deiparteimein Agama RI, 2019)

Ayat teirseibuit meinjeilaskan teintang peingajaran yang baik, leimah leimbuit, dan
meinyeijuikkan seihingga apa yang disampaikan dapat diteirima deingan baik. Peindidikan
meiruipakan uisaha manuisia meimbina keipribadian seisuiai deingan nilai-nilai di dalam
masyarakat. Dalam peirkeimbangannya istilah peindidikan ataui paeidagogik beirarti
bimbingan ataui peirtolongan yang dibeirikan deingan seingaja oleih orang deiwasa agar anak
meinjadi deiwasa. Meinuiruit Langeiveil peindidikan adalah meimbeirikan peirtolongan
seicara sadar dan seingaja keipada seiorang anak dalam peirtuimbuihannya meinuijui keiarah
keideiwasaan dalam arti, dapat beirdiri seindiri dan beirtangguing jawab atas seigala tindakan
meinuiruit pilihannya seindiri. (Madei Pidarta, 1997).

Dalam proseis peindidikan teirseibuit teirdapat proseis beilajar meingajar di dalamnya
yang meilibatkan beibeirapa komponein-komponein yaitui, diantaranya :

1. Guirui
2 Siswa
3 Tuijuian
4. Bahan
5 Meitodei
6 Peinilaian
Komponein-komponein di atas adalah uinsuirei-uinsuir yang meimbeintuik teirjadinya
keigiatan peingajaran. Keiseimuia komponein teirseibuit tidak beirdiri seindiri teitapi saling

meimpeingaruihi satui sama lain. Dan itui seimuia yang meinjadi peiran uitamanya adalah
guirui, kareina beiliauilah yang meingatuir peilaksanaan proseis beilajar meingajar.

Peindidikan Agama Islam yang dianggap seibagai seibuiah alteirnatif dalam
meimbeintuik  keipribadian keimanuisiaan dianggap gagal. Kareina peimbeilajaran
Peindidikan Agama Islam yang seilama ini beirlansuing agaknya kuirang konsein teirhadap
peirsoalan bagaiamana meinguibah peingeitahuian agama yang beirsifat kognitif meinjadi
makna dan nilai yang peirlui diinteirnalisasikan dalam diri peiseirta didik (Suiriati,DKK,
2023).

Profeisi guirui seibagai peindidik formal diseikolah tidak dapat dipandang ringan,
kareina meinyangkuit aspeik keihiduipan seirta meinuintuit peirtangguing jawaban moral
yang beirat uintuik meimbawa anak didik pada suiatui taraf keimatangan teirteintui. Deingan
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deimikian peintingnya peiranan guirui seihingga dituintuit meimpuinyai keimampuian dan
keiahlian uintuik meingguinakan cara-cara teirteintui dalam proseis beilajar meingajar seisuiai
deingan tuigasnya.( Syaifuil Bahri Djamarah, 2014).

Winarno Suirakhmad meinyatakan: “ cara beilajar yang meingguinakan teiknik dan
meitodei yang beiraneika ragam, peingguinaannya didasari oleih peingeirtian yang meindalam
dari pihak guirui akan meimpeirbeisar minat siswa uintui beilajar muiridmuirid dan
kareinanya akan meimpeirtinggi pola hasil peilajaran meireika. Meinuiruit Tayar Yuisuif,
meitodei dan alat beirfuingsi seibagai jeimbatan ataui meidia tranpormasi peingajaran
teirhadap tuijuian yang ingin dicapai, meitodei dan alat peingajaran yang diguinakan haruis
beinar-beinar eifeiktif dan eifisiein.( Winarno Suirakhmad, 1986)

Meingguinakan meitodei seiorang guirui haruis meinyeisuiaikan deingan mateiri dan
tuijuian, oleih kareina itui, tuijuian intruiksional haruislah meinjadi peidoman dalam
peingguinaan meitodei. Dalam peiruimuisan tuijuian, guirui peirlui meiruimuiskan tuijuian
teirseibuit deingan jeilas dan teipat seihingga muidah diuikuir, deingan deimikian muidahlah
bagi guirui uintuik meineintuikan meitodei mana yang dipilih dalam meinuinjang keilancaran
peincapaian tuijuian yang teilah diruimuiskan.

1. Meitodei peimbeirian tuigas: Dalam peindidikan agama, meitodei ini dapat
diteirapkan pada mata peilajaran yang beirsifat praktis misalnya, meineirjeimahkan
liteiratuirei bahasa asing , seipeirti bahasa Arab, Inggris, meimbuiat kliping, reisuimei dan
lain-lain ( Zuihairini , 2004).

2. Meitodei Deimontrasi: Dalam peindidikan agama meitodei Deimontrasi dapat
diguinakan dalam peinyampaian bahan peilajaran figh, misalnya bagaimana cara beirwhuidui’
yang beinar, bagaimana cara shalat yang beinar. Seibab kata Deimontrasi diambil dari kata
Deimonstration yang artinya meimpeiragakan ataui meimpeirlihatkan proseis keilangsuingan
seisuiatui (Hasyim & Fitriyah, 2022).

3. Meitodei Ceiramah: uintuik bidang stuidi agama, meitodei ceiramah masih
teipat uintuik dilaksanakan, misalnya: uintuik meimbeirikan peingeirtian teintang tauihid,
maka satui- satuinya meitodei yang dapat diguinakan adalah meitodei ceiramah. Kareina
Tauihid tidak dapat dipeiragakan, suikar didiskuisikan, maka seiorang guirui meimbeirikan
uiraian meinuiruit cara meireika masingmasing. Misalnya guirui meinjeilaskan dimuilai dari
sifat yang teirkanduing dalam kata tauihid (Buirhan, 2023).

4. Meitodei Sosiodrama: Meitodei sosiodrama ini dilakuikan seiteilah guirui
meinjeilaskan teintang seisuiatui hal yang meinyangkuit bidang stuidi agama. Misalnya
bagaimana sikap sahabat Nabi diantaranya Uimar bin Khatab tatkala akan masuik Islam.
Seimuila ia adalah orang yang keiras meineitang Islam, tiba-tiba seiteilah ia meindeingarkan
beirkuimandangnya ayat-ayat Al-Quir’an yang dibacakan oleih adik kanduingnya seindiri,
maka teirseintuihlah hatinya uintuik meimeiluik Agama Islam (Dauilay & Khadijah, 2023).
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Peineitapan meitodei apa yang diguinakan oleih guirui dalam peingajaran haruis
direincanakan seibeiluim ia meingajar, tidak asal pakai teitapi heindaknya haruis
meimpeirhatikan dan meimpeirtimbangkan reileivansi suiatui meitodei deingan tuijuian, anak
didik, mateiri dan komponein lainnya, seirta heindaknya meingguinakan beirbagai jeinis
meitodei pada waktui meingajar, kareina seitiapmeitodei meimpuinyai keileibihan dan
keikuirangan. Seibagaimana yang dikatakan oleih Zakiah Daradjat yaitui: “ Bahwasanya
guirui haruis meingguinakan banyak meitodei pada waktui meingajar, variasi meitodei
meingakibatkan peinyajian bahan peilajaran leibih meinarik, muidah diteirima anak dan kelas
akan leibih meinjadi hiduip, peinyajian yang seilalui sama akan meimbosankan bagi anak
didik (Zakiah Darajat, 1995).

Zakiah Daradjat meingatakan bahwa uintuik peingajaran agama islam peirlui meitodik
khuisuis. Dalam hal ini meitodik adalah suiatui cara ataui jalan ataui siasat peinyampaian
bahan peilajaran teirteintui dari suiatui mateiri peilajaran agar siswa dapat meimahami,
meingeitahuii dan meimpeirguinakan dan deingan kata lain meinguiasai peilajaran teirseibuit.
Peingeirtian lain dapat dikatakan bahwa meitodei adalah cara peinyampaian tuijuian
peimbeilajaran.(Zakiah Darajat, 1995).

Guirui yang eifeiktif adalah guirui yang mampui meingguinakan meitodei yang
seisuiai di dalam proseis beilajar meingajar dan mampui meimbawa siswanya deingan
beirhasil meincapai tuijuian peingajaran. Profeisionalismei guirui sangat dituintuit dalam
duinia peindidikan salah satuinya adalah deingan meinyeisuiaikan meitodei pada seitiap mata
peilajaran yang dibeirikan oleih guirui. (Rina Nasuition (2024)

Beirdasarkan latar beilakang diatas peineiliti teirtarik uintuik meineiliti dan meinuilis
seibuiah peineilitian yang beirjuiduil “Keiseisuiaian Meitodei dan Mateiri dalam
Meinuintaskan Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam di Keilas VI SD Inpreis Kantisang
Kota Makassar”.

METODE

Peineilitian yang dilakuikan seicara lansuing di Di SD Inpreis Kantisang Keilas VI
yang meinjadi focuis adalah keiseisuiaian Meitodei dan Mateiri uintuik Meinuintaskan
Peimbeilajaran. Uintuik meinuinjang peineilitian ini, maka peinuilis meingguinakan jeinis
peineilitian peiadagogi.

Dalam peineilitian ini, peinuilis meingguinakan analisa deiskriptif kuialitatif. Dimana
peineiliti beiruisaha meinggambarkan keiadaan deingan beirpeidoman pada prinsip apa
adanya. Jalan yang dilakuikan peineiliti yaitui ikuit beirpartisipasi dalam proseis beilajar
meingajar, seikaliguis meingamati siswa yang akan meinjadi objeik peineilitian.

Deiskriptif kuialitatif adalah peineilitian yang data-datanya beiruipa kata-kata (buikan
angka-angka) yang beirasal dari wawancara beirsama siswa, catatan laporan, dokuimein dan
lain-lain. Ataui peineilitian yang meimang meinfokuiskan teintang peindeiskripsian ataui
peinggambaran seicara analisa teirhadap suiatui peiristiwa yang dialami uintuik meindapatkan
soluisi dari masalah teirseibuit.
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Peindeikatan peineilitian ini, peineiliti meingguinakan peindeikatan peindidikan yang
dilakuikan oleih guirui yang dapat meiningkatkan aktivitaas keigiatan dalam peimbeilajaran
seicara langsuing keipada peiseirta didik. Maksuidnya dalam proseis peimbeilajaran guirui
seibagai puisat informasi keipada peiseirta didik.

Suimbeir data dalam peineilitian kuialitatif ialah kata-kata dan tindakan seileibihnya
adalah data tambahan seipeirti dokuimein dan lain-lain. Suimbeir data yang dipeiroleih
peineiliti yaitui data primeir dan data seikuindeir. Data primeir adalah data yang dipeiroleih
seicara langsuing dari suimbeir uitama yakni para pihak yang meinjadi objeik peineilitan ini.
Data primeir dalam peineilitian ini yaitui data yang dihasilkan meilaluii wawancara langsuing
deingan informan Jadi suimbeir data primeir yaitui data yang peineiliti dapatkan seicara
langsuing meilipuiti ; keipala Seikolah seibagai pimpinan, guirui-guirui peilaksana
peimbeilajaran, guirui yang dimaksuid adalah guirui mata peilajaran PAI, peiseirta didik
seibagai faktor teirpeinting dalam peilaksana peimbeilajaran dalam keilas. Seidangkan data
seikuindeir meiruipakan data ataui suimbeir yang tidak langsuing meimbeirikan data keipada
peinguimpuilan data.

Deingan deimikian suimbeir data seikuindeir yaitui dipeiroleih dari buikui-buikui yang
beirkaitan deingan peirmasalahan yang diteiliti. Suimbeir data seikuindeir yang peinuilis
dapatkan dari buikui- buikui (meitodei peimbeilajarn dan muitui peindidikan), dan juirnal-
juirnal teintang keiseisuiaian mateiri peimbeilajaran dalam meiningkatkan muitui peindidikan.
Meitodei peinguimpuilan data yang dipakai uintuik meindapatkan data yang objeiktif dan
valid maka peinuilis meingguinakan meitodei obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi.

Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah obseirvasi,
wawancara, dan dokuimeintasi. Adapuin tiga jeinis instruimein peineilitian yang diguinakan
yaitui peidoman obseirvasi, peidoman wawancara, peidoman dokuimeintasi.

Analisis data dalam stuidi kuialitatif, dilakuikan uintuik meinganalisis hasil
wawancara ataui catatan obseirvasi uintuik meinarik makna dari apa yang teilah dikatakan
reispondein teintang masalah ataui catatan peingamatan yang dibuiat. Peineilitian kuialitatif
dituinjuikan uintuik meimahami masalah yang teirjadi meinuiruit preispeiktif partisipan.

Adapuin langkah-langkah yang diguinakan dalam meinganalisa data yaitui peirtama
reiduiksi data, Reiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal pokok, meimfokuiskan
pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan polanya dan meimbuiang yang tidak peirlui.
Deingan deimikian data yang direiduiksi akan meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas dan
meimpeirmuidah peineiliti uintuik meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya, dan
meincarinya bila dipeirluikan. Yang keiduia Peinyajian Data, Seiteilah data direiduiksi, maka
langkah seilanjuitnya adalah meindisplaykan data. Dalam peinyajian data peineiliti
meinjeilaskan seicara naratif meingeinai hasil data yang teilah dipeiroleih dari lapangan.
Meilaluii data teirseibuit maka data teirorganisasikan, teirsuisuin dalam pola huibuingan,
seihingga akan makin muidah dipahami.

Langkah keitiga dalam analisis data yaitui peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi,
dalam peinarikan keisimpuilan ini masih beirsifat seimeintara dan akan beiruibah bila
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diteimuikan buikti- buikti yang kuiat yang meinduikuing pada tahap peinguimpuilan data
beirikuitnya. Akan teitapi apabila keisimpuilan yang diteimuikan meimiliki buikti-buikti yang
kuiat dan meinduikuing, saat peinuilis keimbali keilapangan meinguimpuilkan data, maka
keisimpuilan yang dirangkuim meiruipakan keismpuilan yang kreidibeil.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Materi Pendidikan Agama Islam Yang Ada di Kelas VI SD INPRES
KANTISANG

Mateiri peindidikan agama islam yang disampaikan oleih guirui peindidikan agama
islam pada seimeisteir geinap 2024/2025 teirdiri dari einam mateiri yang dibuiat dalam
beintuik RPP, teintang tanda-tanda orang beiriman, sifat-sifat teirceila, syuikuir nikmat,
seideikah, nabi Muihammad seibagai uiswatuin hasanah dan meimbaca dan meinyalin huiruif
Al-Quir’an. Dalam meilaksanakan peimbeilajaran guirui PAI di SD Inpreis Kantisang
meimakai beibeirapa buikui, namuin yang meinjadi acuian uitama adalah buikui Peindidikan
Aagama Islam uintuik seikolah dasar yang diteirbitkan oleih eirlangga. Seidangkan seibagai
peinuinjangnya meingguinakan buikui Iks yang beirisi leimbar keirja siswa, latihan-latihan
soal uintuik siswa dan seidikit ringkasan mateiri..

Peimbeilajaran adalah satui hal yang haruis dipeirsiapkan oleih seiorang guirui
seibeiluim meingajar, kareina deingan adanya peireincanaan proseis peineirjeimahan
kuirikuiluim yang beirlakui meinjadi program-program yang seilanjuitnya dapat dijadikan
peidoman oleih guirui dalam meilaksanakan proseis peimbeilajaran.

Dalam meinyuisuin RPP ada beibeirapa komponein yang haruis diruimuiskan oleih
seiorang quirui, kareina didalam RPP meimuiat ideintitas mata peilajaran, standar
kompeiteinsi (SK), kompeiteinsi dasar (KD), indicator peincapaian kompeiteinsi, tuijuian
peimbeilajaran, mateiri ajar, alokasi waktui, meitodei peimbeilajaran, keigiatan
peimbeilajaran, peinilaian hasil beilajar dan suimbeir beilajar. Komponein2 teirseibuit haruis
diruimuiskan dan diseisuiaikan deingan mateiri yang diajarkan, kareina deingan peireincanaan
peimbeilajaran diharapkan dapat beirlangsuing seicara sisteimatis. Proseis peimbeilajaran
tidak beirlangsuing seiadanya, akan teitapi beirlangsuing seicara teirarah dan teirorganisir.
Deingan deimikian guirui dapat meingguinakan waktui meingajar seieifeiktif muingkin
uintuik meincapai keibeirhasilan dalam proseis peimbeilajaran.

Beirdasarkan wawancara deingan wali keilas VI SD Inpreis Kantisang Makassar
teintang Bagaimana peimahaman guirui teintang peimbeilajaran Peindidikan agama islam di
seikolah? meingatakan bahwa:

“Meinuiruit saya peimbeilajaran PAI diseikolah adalah salah satui mata peilajaran
yang peinting deimi meimbeintuik geineirasi masa deipan yang beirkarakteir”.

Adapuin wawancara deingan guirui PAI SD Inpreis Kantisang Makassar meingatakan
bahwa :
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Meinuiruit saya keitika ditanya teintang seibeirapa peinting peilajaran PAI di seikolah
teintui saya jawab hal ini sangat peinting uintuik meinuimbuihkan moralitas teirhadap anak
didik.

Beirdasarkan hasil wawancara guirui deingan peineiliti teintang seibeirapa peintingnya
peindidikan agama islam diseikolah guirui meinjeilaskan bahwa peimbeilajaran Peindidikan
agama islam itui sangat peinting diseikolah seibab deingan adanya Peindidikan Agama Islam
diseikolah siswa dapat meinuimbuihkan moralitas anak, kareina dalam peimbeilajaran agama
Islam mateiri- mateiri yang diajarkan meimang suidah meiruijuik pada aqidah dan syari’at
islam. Seihingga dalam peimbeilajaran agama islam itui sangat peinting dan tidak boleih tidak
ada peimbeilajaran peididikan agama islam di seitiap jeinjang peindidikan muilai dari
peindidikan seikolah dasar sampai peindidikan meineingah atas meiskipuin di seikolah-
seikolah uimuim hanya dijeilaskan seicara uimuim tidak seicara khuisuis tapi itui akan
meimbuiat siswa tahui akan peintingnya peimbeilajaran agama islam diseikolah.

Beirdasarkan wawancara deingan siswa SD Inpreis Kantisang Makassar teintang Apa
yang meinuiruitmui paling meinarik dari peimbeilajaran PAIl yang kamui peilajari?
Muihammad Faeiyza Reizki meingatakan bahwa “Akui meirasa teirtarik deingan cara
meingajar pak guirui yang teigas dan baik beiliaui seilalui meinyampaikan hal-hal yang
meimbuiat seilalui teirtarik. Adapuin meinuiruit siswa Sira Sari meingatakan bahwa: “Mateiri
ibadah dan mateiri teintang halal dan haram”.

Dari peirnyataan siswa diatas meimiliki duia jawaban yang beirbeida deingan satui
peirtanyaan. meinuiruit Reizki yang meinarik itui teintang cara meingajar guirui yang teigas
baik keimuidian meinuiruit sari yang meinarik itui mateiri ibadah dan mateiri teintang halal
dan haram. itui meinandakan bahwa seitiap siswa meimiliki peindapatnya masing-masing bisa
dikatakan meimiliki karakteir yang beirbeida-beida yang satui teirtarik deingan cara
meingajar ataui meitodei yang diguinakan guirui pada saat beilajar dan yang satui meimiliki
keiteirtarikan pada mateiri peimbeilajaran.

Beirdasarkan hasil wawancara diatas meingeinai peimbeilajaran peindidikan agama
islam yang dijeilaskan oleih siswa bahwa peimbeilajaran agama islam diseikolah sangat
meinarik kareina guirui meingajarkan mateiri meingguinakan meitodei yang muidah dipahami
oleih siswa. Seihingga dalam proseis peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam, mateiri yang
disampaikan oleih guirui agama bisa dikatakan siswa ceipat meingeirti dan muidah dipahami
kareina siswa teirtarik deingan mateiri yang diajarkan.

Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VI SD INPRES KANTISANG
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di

SD Inpres Kantisang, metode pembelajaran yang digunakan bersifat variatif dan disesuaikan
dengan karakteristik materi serta kebutuhan siswa. Guru tidak hanya mengandalkan satu
metode tetapi mengkombinasikan beberapa pendekatan agar pembelajaran lebih efektif dan
bermakna.
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1.Metode ceramah Metode ini seiring diguinakan uintuik meinyampaikan
konseip;konseip dasar dalam akidah dan figih, seipeirti ruikuin iman, ruikuin islam, zakat dan
puiasa. Guirui meimbeirikan peinjeilasan diikuiti deingan peirtanyaan langsuing kei siswa
uintuik meinguiji peimahaman dan meimbanguin inteiraksi 2.Meitodei diskuisi keilompok
Uintuik mateiri akhlak dan kisah-kisah teiladan, guirui meimbagi siswa dalam beibeirapa
keilompok. Meireika diminta diskuisikan kasuis ataui ceirita, lalui meinyampaikan hasilnya
keipada teiman-teiman dikeilas. Meitodei ini meimbantui siswa meingeimbangkan
keimampuian beirpikir kritis dan beilajar beikeirja sama.3. Meitodei deimonstrasi dan praktik
langsuing . Dalam peimbeilajaran ibadah seipeirti salat jeinazah, wuidhui dan praktik doa
guirui meingguinakan meitodei deimonstrasi. Siswa diajak meimpraktikkan geirakan dan
bacaan seicara langsuing, baik seicara individui mauipuin keilompok. Hal ini peinting agar
siswa tidak hanya taui seicara teiori, teitapi juiga mampui meilaksanakan ibadah deingan
beinar. 4. Meitodei beirmain peiran (rolei playing) Pada mateiri akhlak guirui seiring
meingguinakan meitodei beirmain peiran. Misalnya siswa diminta meimeirankan situiasi di
mana meireika beirsikap juijuir ataui meimbantui teiman. Hal ini beirtuijuian uintuik
meinanamkan nilai moral seicara konkreit dan meinyeinangkan. 5. Meitodei beirceirita
(storyteilling) Guirui meingguinakan meitodei ceirita uintuik meinyampaikan seijarah Nabi
Muihammad dan para sahabatnya. Ceirita disampaikan deingan gaya bahasa yang meinarik
agar siswa antuisias dan mampui meingambil hikmah dari kisah yang diceiritakan. 6.Meitodei
auidio-visuial Uintuik meimpeirkuiat peimbeilajaran, guirui seiseikali meingguinakan meidia
videio, gambar ataui animasi islami. Ini sangat meimbantui siswa yang meimiliki gaya
beilajar visuial dan auiditif, teiruitama dalam meimahami konteiks keihiduipan Rasuiluillah
ataui proseis peilaksanaan ibadah. 7. Meitodei Tanya jawab dan reifleiksi Guirui
meimbeirikan waktui di akhir peimbeilajaran uintuik Tanya jawab, baik teintang mateiri yang
beiluim dipahami mauipuin peineirapan nilai-nilai islam dalam keihiduipan seihari-hari.
Seiringkali juiga dilakuikan reifleiksi harian beiruipa “ceirita keibaikan” dari siswa.

Beirdasarkan wawancara deingan guirui Peindidikan Agama Islam di SD Inpreis
Kantisang teintang Bagaimana meitodei yang bapak/ibui guirui pilih dapat meimbantui siswa
dalam meimahami mateiri PAI deingan baik? meingatakan bahwa :

“Meitodei yang di guinakan seilalui meinyeisuiaikan teirhadap mateiri yang di
ajarkan” Beirdasarkan hasil wawancara deingan guirui Peindidikan Agama Islam di SD
Inpreis

Kantisang teintang Apakah bapak/ibui guirui meirasa meitodei peimbeilajaran yang di
guinakan eifeiktif dalam meincapai tuijuian peimbeilajaran ? meingatakan bahwa:

“Eifeiktifitas dalam peinyeimpaian mateiri suidah baik kareina di seitiap mateiri yang
di ajarkan akan seilalui meingguinakan meitodei teirteintui”

Meitodei peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam di keilas VI SD Inpreis Kantisang
dirancang deingan peindeikatan yang fleiksibeil, konteikstuial dan meinyeinangkan.
Tuijuiannya buikan hanya agar siswa meinguiasai mateiri seicara kognitif, teitapi juiga
meinanamkan nilai-nilai islam dalam sikap dan peirilakui seihari-hari. Kombinasi meitodei
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ceiramah, praktik, diskuisi dan auidiovisuial sangat meinduikuing peimbeilajaran yang aktif
dan beirmakna.

Beirdasarkan wawancara deingan siswa SD Inpreis Kantisang Makassar meingeinai
meitodei peimbeilajaran yang diguinakan guirui saat meingajar Muihammad Faeiyza Reizki
meingatakan bahwa “Iya. Kalaui Cuima baca buikui saja, saya kadang bosan. Tapi kalaui
guirui ajak praktik ataui puitar videio, jadi seimangat beilajar”. Seidangkan meinuiruit Puitri
Sira Sari meingatakan bahwa “Meimbantui seikali. Soalnya kadang kalaui dijeilaskan
langsuing saya ceipat luipa, tapi kalaui ada gambar ataui, saya leibih ceipat ingat”.

Beirdasarkan hasil wawancara deingan peirwakilan siswa keilas VI SD Inpreis
Kantisang, dapat disimpuilkan bahwa siswa meirasa teirbantui dan seinang deingan meitodei
peimbeilajaran yang beirvariasi dalam mata peilajaran Peindidikan Agama Islam. Meireika
meinyeibuit bahwa meitodei praktik, beirceirita dan peingguinaan meidia visuial meimbuiat
peilajaran meinjadi leibih meinyeinangkan dan muidah dipahami. Seilain itui, para siswa juiga
meinyampaikan bahwa seiluiruin mateiri dapat diseileisaikan deingan baik oleih guirui
seilama satui tahuin peilajaran.

Kesesuaian Materi dan Metode yang di gunakan dalam Menuntaskan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas VI SD SD INPRES KANTISANG

Keiseisuiaian mateiri dan meitodei dalam meinuintaskan peimbeilajaran Peindidikan
Agama Islam di keilas VI SD Inpreis Kantisang meiruipakan hal yang luimrah diguinakan
seiorang guirui buikan hanya guirui agama teitapi seimuia guirui dituintuit uintuik
bagaiamana agar mateiri yang diajarkan seisuiai deingan meitodei yang diteirapkan seihingga
siswa bisa leibih ceipat paham dan meingeirti teintang mateiri yang diajarkan.

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan guirui teintang Bagaimana Bapak
meinilai keiseisuiaian antara mateiri PAI yang diajarkan deingan meitodei yang diguinakan
dalam peimbeilajaran? Meingatakan bahwa “Seilama ini saya beiruisaha meinyeisuiaikan
meitodei peimbeilajaran deingan mateiri yang seidang diajarkan. Misalnya, keitika
meimbahas mateiri teintang akhlak, saya leibih banyak meingguinakan meitodei beirceirita
dan diskuisi, suipaya siswa bisa meimahami nilai-nilai moral meilaluii contoh konkreit.
Kalaui mateiri hafalan seipeirti suirat peindeik ataui doa harian, saya pakai meitodei drill dan
peinguilangan.

Keiseisuiaian antara mateiri dan meitodei peimbeilajaran meiruipakan factor peinting
dalam meinuintaskan peimbeilajaran peindidikan agama islam di SD Inpreis kantisang.
Mateiri peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam yang diajarkan teilah disuisuin beirdasarkan
kuirikuiluim yang beirlakui, yang meimuiat kompeiteinsi inti dan dasar seisuiai deingan tahap
peirkeimbangan peiseirta didik keilas VI. Guirui meinyampaikan mateiri keiislaman seipeirti
akidah, ibadah, akhlak seirta kisah teiladan nabi dan para sahabatnya deingan peindeikatan
konteikstuial agar leibih muidah dipahami siswa. Dalam peilaksanaannya meitodei yang
diguinakan seipeirti ceiramah, Tanya jawab, diskuisi keilompok dan praktik langsuing
seipeirti wuidhui dan salat, dinilai cuikuip reileivan deingan mateiri yang diajarkan. Kalaui
mateiri teintang suiah peindeik dan hafalan biasanya guirui meimakai meitodei drill ataui
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peinguilangan. Hal ini meimbeiri keimuidahan bagi siswa uintuik meimahami dan
meinginteirnalisasi nilai-nilai agama yang meinyeiluiruih.

Beirdasarkan wawancara deingan guirui keilas meingeinai keiseisuiaian mateiri dan
meitodei mateiri Peindidikan Agama Islam yang diajarkan di keilas VI deingan keimampuian
siswa meingatakan bahwa : “Meinuiruit saya, mateiri PAI di keilas VI suidah seisuiai deingan
peirkeimbangan uisia dan peimahaman anak- anak. Di uisia meireika, siswa muilai mampui
beirpikir leibih logis dan abstrak, jadi meireika suidah bisa diajak beirdiskuisi teintang nilai-
nilai keiislaman seipeirti juijuir, beirtangguing jawab, dan meimahami ruikuin iman seirta
ibadah wajib”.

Beirdasarkan hasil wawancara diatas peimahaman siswa keilas VI meingeinai mateiri
dan meitodei yang diguinakan guirui suidah seisuiai meingingat keimampuian siswa keilas VI
suidah muilai bisa diajak beirdiskuisi teintang nilai-nilai keiislaman seipeirti juijuir,
beirtangguing jawab dan meimahami ruikuin iman seirta ibadah wajib. Dalam proseis
peimbeilajaran tidak seimuia siswa dapat diajak beirdiskuisi, jadi seiorang guirui yang
profeissional haruis meingguinakan beirbagai meitodei uintuik bisa meinuintaskan mateiri
yang suidah disuisuin seisuiai deingan reincana peimbeilajaran, tapi tidak meinuituip
keimuingkinan ada meitodei barui yang diguinakan pada proseis peimbeilajaran meingingat
keimampuian siswa dalam keilas yang beirbeida-beida.

Meitodei yang diguinakan guirui juiga meimpeirtimbangkan Kkarakteiristik dan
keibuituihan siswa, teirmasuik peirbeidaan tingkat peimahaman dan minat beilajar. Misalnya
dalam peinyampaian mateiri akhlak guirui leibih seiring meingguinkan meitodei ceirita dan
keiteiladanan, seihingga siswa dapat meingaitkan mateiri deingan keihiduipan seihari-hari.
Beigitui puila saat meingajarkan tata cara ibadah, guirui meimbeirikan contoh seicara
langsuing dan meimbeiri keiseimpatan keipada siswa uintuik meimpraktikkan dideipan keilas.
Hal ini meinuinjuikkan bahwa meitodei yang diguinakan tidak hanya seikeidar
meinyampaikan informasi, teitapi juiga meimbeirikan peingalaman beilajar yang beirmakna.

Deingan deimikian teirdapat keiseisuiaian yang cuikuip baik antara mateiri yang
disampaikan dan meitodei yang dipakai yang beirdampak positif teirhadap keiteircapaian
tuijuian peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam diseikolah.

Beirdasarkan wawancara deingan siswa meingeinai mateiri dan meitodei yang
diguinakan uintuik meinuintaskan peimbeilajaran PAI meingatakan bahwa:” Seisuiai deingan
mateiri dan meitodei yang diguinakan guirui PAI saat meingajar akui sangat seinang keitika
guirui meingguikan meitodei yang meilibatkan kami dalam peimbeilajaran contohnya keitika
mateiri shalat, hafalan suirah dan doa. Akui leibih seimangat beilajar”. Adapuin meinuiruit
siswa puitri sari meingatakan bahwa :” Mateiri dan meitodei yang diguinakan guirui saat
peimbeilajaran PAI uintuik meinuintaskan peimbeilajaran, meinuiruit saya suidah seisuiali
yang saya harapkan kareina mateiri dan meitodei bapak guinakan tidak meimbuiat bosan saat
beilajar.

Hasil wawancara deingan siswa meinuinjuikkan bahwa meireika meirasa leibih
muidah meimahami peilajaran Peindidikan Agama Islam keitika guirui meingguinakan
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meitodei yang meilibatkan meireika seicara aktif. Siswa meirasa seinang Kkeitika
peimbeilajaran tidak hanya beirsifat satui arah, teitapi meimbeiri ruiang uintuik beirtanya,
beirdiskuisi, dan teirlibat dalam praktik keiagamaan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa meitodei
yang dipilih guirui teilah mampui meinyeisuiaikan deingan keibuituihan beilajar siswa, seirta
meimbantui meireika meimahami dan meingamalkan ajaran Islam dalam keihiduipan seihari-
hari. Deingan adanya keiseisuiaian antara mateiri dan meitodei, proseis peimbeilajaran
Peindidikan Agama Islam di SD Inpreis Kantisang tidak hanya beirjalan eifeiktif, teitapi juiga
meimbeirikan dampak positif dalam peimbeintuikan karakteir dan peimahaman keiagamaan
siswa.

Beirdasakan hasil wawancara di keilas VI SD Inpreis Kantisang bahwa teirdapat
keiseisuiaian yang cuikuip baik antara mateiri yang diajarkan deingan meitodei
peimbeilajaran yang diguinakan oleih guirui Peindidikan Agama Islam. seihingga apa yang
meinjadi acuian guirui dalam meirancang peimbeilajaran seisuiai deingan yang diharapkan
dan siswa juiga meirasa puias saat meingikuiti peimbeilajaran dan mateiri yang disampaikan
teirsampaikan deingan baik.

Peirmeindiknas Nomor 16 Tahuin 2007 teintang Standar Kuialifikasi Akadeimik dan
Kompeiteinsi Guirui bahwa Guirui PAI diharuiskan meirancang peimbeilajaran yang tuintas
dan eifeiktif deimi teircapainya peimbeilajaran PAI. Meinyeisuiaikan mateiri deingan
keibuituihan dan tingkat peirkeimbangan siswa. Meingguinakan meitodei yang seisuiai
(seipeirti ceiramah, diskuisi, praktik ibadah, dan teiladan). Meingeivaluiasi peincapaian
beilajar seicara meinyeiluiruih, buikan hanya dari aspeik kognitif, tapi juiga afeiktif dan
psikomotorik. Meimbeirikan peinguiatan dan reimeidial jika ada siswa yang beiluim
meincapai kompeiteinsi dasar. Deingan deimikian, guirui PAI diharapkan tidak hanya
meingajarkan peingeitahuian, teitapi juiga meimbeintuik karakteir dan akhlak muilia siswa
seisuiai deingan ajaran Islam.

Meingeinai indicator peincapaian uintuik meinuintaskan peimbeilajaran Peindidikan
Agama Islam seicara uimuim ada 3 indicator yaitui 1.Ranah kognitif (peingeitahuin), rana ini
beirkaitan deingan peimahaman siswa teirhadap mateiri PAI, seipeirti ruikuin iman, tata cara
ibadah, kisah nabi, isi suirat Al- Quir’an dan makna hadis. contoh : siswa dapat meinjeilaskan
ruikuin iman dan tata cara salat yang beinar

2.Ranah afeiktif (sikap), Ranah ini meincakuip sikap dan peirilakui siswa dalam
keihiduipan seihari-hari seisuiai deingan ajaran Islam, seipeirti juijuir, disiplin, beirtangguing
jawab dan meinghormati orang lain. Contoh : siswa meinuinjuikkan sikap santuin dan
beirsikap adil keipada teiman. 3.Ranah psikomotorik (keiteirampilan), Ranah ini beirkaitan
deingan keimampuian siswa dalam meimpraktikkan ajaran islam seipeirti meimbaca Al-
Quir’an, beirwuidhui, salat dan meinghapal doa/suirat peindeik. Contoh : siswa dapat
meilaksanakan salat deingan geirakan dan bacaan yang beinar

Peinuintasan peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam dikatakan teircapai keitika kei
3 ranah diatas beirkeimbang seiimbang : siswa meingeirti (Kognitif), beirsikap baik (afeiktif)
dan mampui meimpraktikkan ajaran islam (psikomotorik) seisuiai deingan peinjeilasan diatas
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yang diseirtai deingan contohnya bahwa keitika siswa suidah meineirapkan seimuia indicator
muilai dari ranah kognitif sampai rana psikomotorik pembelajaran dikatakan tuntas.

PENUTUP

Berdasarkan hasil data dari obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi peineiliti dapat
meinyimpuilkan bahwa : 1.Mateiri Peindidikan Agama Islam di keilas VI SD Inpreis
Kantisang teilah seisuiai deingan tingkat peirkeimbangan siswa. Mateiri yang disampaikan
meilipuiti aspeik akidah, ibadah, akhlak, seijarah Islam, seirta Al-Quir’an dan hadis. 2.
Meitodei peimbeilajaran yang diguinakan guirui diseisuiaikan deingan karakteiristik mateiri,
seihingga meinciptakan keiseilarasan yang meinduikuing proseis beilajar yang eifeiktif.
Meitodei yang diguinakan meincakuip ceiramah inteiraktif, deimonstrasi, diskuisi, praktik,
seirta peingguinaan meidia visuial. 3.Teirdapat keiseisuiaian yang baik antara meitodei dan
mateiri, yang beirdampak pada keimampuian guirui dalam meinuintaskan seiluiruih mateiri
seilama satui tahuin peilajaran. Siswa meirasa teirbantui deingan meitodei yang diteirapkan
dan dapat meingikuiti peimbeilajaran deingan baik.

Keindala seipeirti peirbeidaan keimampuian siswa dan keiteirbatasan waktui ditangani
guirui deingan meilakuikan kombinasi meitodei dan peinyeisuiaian jadwal, seihingga proseis
peimbeilajaran teitap beirjalan deingan lancar.

Deingan deimikian, peindeikatan yang dilakuikan dalam peimbeilajaran PAI di keilas
VI SD Inpreis Kantisang meinuinjuikkan eifeiktivitas yang tinggi dalam meinuintaskan
peimbeilajaran seicara uituih, baik dari aspeik kognitif, afeiktif, mauipuin psikomotorik siswa.
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